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This study provides an explanation of the role of working mothers (career women) in 
shaping the religious character of children in Ngadipuro Hamlet, Tutur Subdistrict, 
Pasuruan Regency. The research is phenomenological with a qualitative approach. This 
study aims to determine the role of working mothers in shaping the religious character of 
Ngadipuro Hamlet in Tutur Subdistrict, Pasuruan Regency. To find out the strategies, 
inhibiting factors, and supporting working mothers in shaping religious character children 
Ngadipuro Hamlet, Tutur Subdistrict, Pasuruan Regency. To obtain data, researchers used 
three methods through interviews with informants, field observations, and other 
supporting documentation. The data obtained were then analyzed using three stages 
namely data reduction, data presentation, and data inference. Then the working mother in 
this hamlet has a strategy in shaping the religious character of children through a 
habituation approach, being kind to children, and rational teaching. The inhibiting factors 
in shaping the religious character of children in Ngadipuro hamlet are divided into two 
internal factors related to the lack of knowledge and understanding of the second mother's 
religion, external factors related to the influence of large gadgets, busy activities that 
forget worship and weak economic conditions. While the supporting factors are 
motivation and self-encouragement owned by children and the child's life picture as a 
successor to parents. 
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A. Pendahuluan 
 Dalam sudut pandang Islam bekerja merupakan salah satu kewajiban 
seorang muslim yang sudah menjadi bagian kehidupan yang tidak bisa 
dilepaskan. Di dalam Al-Qu’an banyak kandungan ayat yang menjelaskan 
kewajiban seorang muslim untuk mencukupi kebutuhan keluarga dengan 
bekerja memberikan nafkah. Berikut salah satu Firman Allah yang menjelaskan 
pentingnya bekerja: 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezekiNya. dan hanya kepadaNya lah 
kamu kembali setelah dibangkitkan”. (Q.S Al-Mulk : 15). Ayat ini memberikan 
pengertian lebih dalam tentang Rububiyyat, yaitu betapa besar kuasa dan 
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kewenangan Allah dalam mengatur segala yang terjadi di alam semesta ini, 
selain itu ayat ini juga memberikan ajakan dan dorongan terhadap kaum 
muslimin untuk memanfaatkan segala sesuatu yang telah Allah ciptakan 
khususnya di bumi ini dengan sebaik-baiknya dan menggunakannya untuk 
kemaslahatan. Dalam konteks ini Imam Nawawi menyampaikan bahwa 
hendaknya umat Islam mampu memenuhi segala kebutuhannya, sehingga tidak 
hanya bergantung kepada orang lain (Shihab, 2003:357).  
 Selain prinsip untuk mencari nafkah dan bekerja, didalam Islam pun 
terdapat prinsip ajaran tentang menghargai persamaan, yang dimaksud 
persamaan ialah persamaan antara hak dan kewajiban yang terdapat pada 
kaum laki-laki dan wanita. Seperti yang dicontohkan oleh baginda Muhammad 
SAW dimana beliau berusaha untuk mengakat derjat wanita sehingga mereka 
bisa merasakan persamaan hak dan kewajiban yang dirasakan oleh kaum laki-
laki. Islam pun datang dengan membawa ajaran egaliter, yaitu tidak membeda-
bedakan antara laki-laki dan perempuan, tidak adanya diskriminasi terhadap 
satu kaum. Yang membedakan di mata Allah adalah tingkat keiman dan 
ketaqwaannya. 
 Pada era modern saat ini, anggapan bahwa wanita berbeda status dengan 
laki-laki sudah mulai terkikis. Persamaan gender dimana-mana digaungkan 
demi terciptanya persamaan status sosial sesuai dengan konsep ajaran yang 
dibawa oleh Islam. Hal itu didukung dengan beberapa faktor diantaranya sudah 
banyaknya kaum wanita yang kini menempuh pendidikan tinggi yang bertujuan 
untuk memperoleh pengetahuan yang luas sehingga mampu bersaing dengan 
kaum laki-laki dalam menduduki segala sektor sosial yang ada, serta tuntutan 
jaman untuk selalu berkembang dan meningkatkan kualitas diri. 
 Kini sudah tidak asing lagi ketika wanita memerankan figur seorang laki-
laki, hal tersebut terjadi karena faktor ekonomi yang mempengaruhi. Peran ibu 
yang dulu hanya bertugas untuk melahirkan, merawat, mendidik serta 
membesarkan anaknya kini sudah tidak seperti itu lagi. Ibu memiliki peran 
ganda dimana mereka bekerja untuk memenuhi kebutuan keluarga dan juga 
mengurus segala sesuatu yang ada dalam keluarga baik kebutuhan sehari-hari, 
anak, suami dan sebagainya. 
 Persoalan umum yang terjadi pada saat ini, yaitu ketika seorang wanita 
memilih untuk terjun ke dalam dunia karier (pekerjaan) karena berbagai faktor 
yang mendasarinya utamanya wanita yang sudah menjadi seorang ibu. Sehingga 
dengan memilih sebagai wanita pekerja (karier) maka ia memiliki peran ganda 
dimana keadaan tersebut sangatlah rumit dibandingakan dengan fokus pada 
satu peran saja. 
 Selain memiliki peran sebagai ibu pekerja (wanita karier), urgensi di dalam 
kerluarga juga sangat besar. Hal yang menjadi tugas besar seorang ibu terhadap 
anak yaitu membentuk karakter utamanya karakter keagamaan semenjak usia 
dini. Dalam bukunya Rizal & Hamdi (2016:102) mengemukakan bahwa Ibu 
adalah  wanita dalam Islam yag diberikan tanggungjawab untuk mendidik anak-
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anak menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa serta penuh dengan kasih 
sayang yang ditinggikan dengan kealimannya. Dukungan serta arahan yang baik 
dari seorang ibu sangat memiliki dampak besar bagi kelangsungan 
pertumbuhan anak. Karakter tidak diciptakan dalam sekejap, melainkan 
dibentuk dengan pembiasaan-pembiasaan yang terus dilakukan setiap harinya. 
 Peran ibu dengan status memiliki karier dalam membentuk karakter 
keagamaan anak sangatlah dibutuhkan. Pendidikan agama di era modern saat 
ini sangatlah dibutuhkan terutama untuk kalangan anak-anak. Hal tersebut di 
dasarkan pada pengaruh globalisasi yang sangat besar dengan membawa 
berbagai pegaruh positif ataupun negatif. Sehingga perlu adanya upaya 
menyeimbangkan kemajuan zaman dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter keagamaan terhadap anak, supaya tidak terjadi degradasi moral 
seperti yang sudah terjadi saat ini. 
 Ghufron (2013:117) mengemukakan bahwa seorang wanita karier memiliki 
intensitas pelayan terhadap suami dan anak berkurang, hal itu disebabkan 
wanita karier membutuhkan pelayanan bagi dirinya sendiri akibat rasa lelah 
setelah bekerja. Ketidak seimbangan peran ibu pekerja antar bekerja dan 
menjadi seorang ibu berdampak pada anak. Seperti yang terjadi di Dusun 
Ngadipuro terkait masih minimnya pengetahuan agama anak, semuanya tidak 
luput dari peran orang tua. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
anak di Dusun Ngadipuro Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan pada tanggal 
15 Mei 2020 berlokasi di Musholla Al Hidayah menuturkan bahwa pembiasaan 
agama yang dilakukan orangtua sangat kurang, mereka mengatakan bahwa 
orangtua tidak terlalu memberikan pendidikan agama yang kuat dan terkesan 
membiarkan putra putrinya hidup bebas sesuai dengan keinginan mereka. 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti ketika mengikuti 
kegiatan tadarus Al-Qur’an di bulan ramadhan setelah sholat tarawih, masih 
banyak dari mereka yang kurang lancar dan faham dengan bacaan dan hukum 
bacaan Al-Qur’an. Terdapat juga dari mereka yang belum tau adab ketika 
didalam musholla atau masjid seperti, tidak boleh merokok, membicarkan 
masalah duniawi diluar konteks agama, tidak meniatkan dirinya untuk iktikaf. 
Olehkarena itu berangkat dari permasalahan yang ada peneliti ingin 
mengetahui lebih dalam tentang peran ibu di Dusun Ngadipuro ini dalam 
membentuk karakter keagamaan anak. 
 
B. Metode 
 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Husserl 
dalam Moleong (2009) mengartikan fenomenologi sebagai: 1) pengalaman 
subyektif atau pengalaman fenomenologikal, 2) suatu studi tentang kesadaran 
dari perspektif pokok dari seseorang. Penelitian ini didukung dengan 
pendekatan kualittatif. Dimana Boghdan dan Tylor dalam Moleong (2009) 
mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku subjek penelitian. 
 Dalam penelitian ini instrumen utama yang digunakan adalah peran 
manusia. Kedudukan peneliti dalam penelitian ini sangat kompleks, mulai dari 
sebagai perancang, pengumpul data, pelaksana, penganalisis dan akhirnya 
pelapor data. Maka peneliti dalam penelitian ini terjun langsung ke lapangan 
guna memperoleh data. Dalam penelitian ini peneliti memilih Dusun Ngadipuro 
Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan sebagai lokasi penelitian dengan latar 
belakang kondisi masyarakat yang sesuai dengan fokus penelitian peneliti. 
 Peneliti didalam memperoleh data menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data yaitu wawancara (interview), obervasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik analis data 
kualitatif.  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan analisis data 
menurut Mils dan Hubermen (2014:261) yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penyimpulan data/ verifikasi (conclusing 
drowing/verification). Untuk menambah keakuratan data yang diperoleh dan 
dikelola maka peneliti menggunakan tiga teknik pengecekan keabsahan data 
yaitu meningkatkan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan menggunakan 
bahan referensi. 
  
C. Hasil dan Pembahasan 
 Islam pada dasarnya tidak mewajibkan terhadap wanita hanya diam di 
dalam rumah dan mengurus pekerjaan tradisi saja, akan tetapi Islam juga 
menghargai setiap usaha manusia dan tidak menyukai manusia yang menjadi 
pengangguran. Seperti firman Allah yang dijelaskan di dalam Al-Quran sebagai 
berikut: “Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh urusan yang lain.”(Q.S. Al-Insyirah:7). Status pekerja 
(wanita karier) seorang ibu bukanlah hal yang dilarang oleh Allah, karena 
sesungguhnya mereka memiliki potensi diri yang menuntut untuk 
dikembangkan. Sehingga motivasi untuk bekerja akan selalu muncul dari 
dirinya dengan komitmen tidak meninggalkan kewajiban inti sebagai ibu rumah 
tangga dan status istri dalam mengurus, mendidik, dan merawat anaknya serta 
menjaga keharmonisan hubungan di dalam rumah tangga. 
 Olehkarena itu dalam peneliti berusaha menjelaskan peran ibu pekerja 
(wanita karier) dalam membentuk karakter keagamaan anak di Dusun 
Ngadipuro Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Para ibu pekerja (wanita 
karier) di dusun ini memiliki peran besar terhadap anaknya yaitu sebagai 
berikut: 1) Ibu berperan sebagai panutan, karakter baik seorang anak akan 
terbentuk dengan baik sesuai dengan tauladan yang diberikan ibunya. Ibu 
menjadikan sosok dirinya seorang pekerja denga profesi tertentu sebagai wujud 
panutan bagi anaknya, tidak hanya profesi melainkan juga bentuk pengabdian 
sebagai panutan bagi anaknya. 2) Ibu berperan sebagai pendidik. Pendidikan 
anak merupakan orientasi utama bagi ibu. Pendidikan keluarga merupakan 
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pendidikan yang mengutamakan kesempurnaan dengan peran dominan 
keluarga dalam mewujudkan pribadi yang utuh dan baik seorang anak 
(Afifulloh, 2019). Upaya ibu dalam memberikan pendidikan terbaik terutama 
agama melalui lembaga pendidikan formal yang baik agamanya selain itu 
lembaga pendidikan agama seperti tpq, pesantren, dan madin. 
 Untuk mendukung kesuksesan pembentukan karakter anak di dusun ini 
para ibu memiliki strategi sebagai berikut: 1) Pendekatan pembiasaan, 
Pembiasaan yang dimaksudkan disini berkaitan dengan usaha secara 
berkelajutan oleh ibu terhadap anaknya dalam upaya membentuk karakter 
keagamaan anak melalui pengajaran-pengajaran sederhana yang bersumber 
pada nilai-nilai ajaran Islam. 2) Ibu bersikap baik terhadap anak. Ketika ibu 
memberikan tauladan yang baik maka anak akan meniru yang orang tua 
lakukan. Bentuk tauladan itu berupa sikap dan perkataan orang tua atau ibu 
kepada anaknya dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. 3) Pengajaran 
rasional, bentuk pengajaran rasional merupakan wujud pengajar dengan 
mengkorelasikan antara ajaran agama dengan akal sehat manusia. 
 Disisi lain dalam membentuk karakter anak ibu pekerja mempunyai faktor 
penghambat dalam proses pendidikan tapi dilain sisi juga memiliki faktor pendukung 
yang menjadikan keberhasilan dalam pendidikan ini.Faktor penghambat terdapat dua 
jenis yaitu faktor inernal dimana pengetahuan keagmaan ibu sangat kurang dalam 
memberikan pengajaran agama anak, faktor eksternal yang memiliki pengaruh besar 
seperti penggunaan gadget yang berkecenderungan oleh anak, kesibukan aktifitas 
sekolah, serta kondisi ekonomi keluarga yang lemah. Sedangkan faktor pendukung 
proses ini seperti halnya tumbuhnya motivasi diri pada anak untuk menjadi lebih 
baik berkat arahan ibu dan gambaran anak sebagai penerus orang tua yangmampu 
merubah asumsi anak untuk hidup lebhi baik dari orang tuanya. 
  
D. Simpulan 
Ibu pekerja memiliki peran besar terhadap anaknya di Dusun Ngadipuro 
Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan ini. Peran tersebut sebagai seorang 
panutan dan seorang pendidik bagi anaknya. Strategi yang digunakan dalam 
membentuk krakter keagamaan anak melalui pendekatan pembiasaan, sikap 
baik terhadap anak, dan pengajaran rasional. Adapun faktor yang menjadi 
pengambat yaitu kurangnya pemahana agama ibu yang menjadi faktor internal, 
kesibukan yang padat anak, penggunaan gadget yang tinggi serta keadaan 
ekonomi yang lemah menjadikan faktor penghambat eksternal. Sedangkan 
faktor yang mendukung diantaranya tumbuhnya motivasi diri dari anak untuk 
menjadi lebih baik serta adanya gambaran anak sebagi penerus orang tua agar 
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